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PENGERTIAN

ang-alatcollar neck untuk
imobilisasi leher (mempertahankan tulang servical)

TUJUAN

1. Mencegah pergerakan tulang servikal yang patah
2. Mencegah bertambahnya kerusakan tulang servikal dan spinalcord
3. Mengurangi rasa sakit

KEBIJAKAN

Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof.Dr. dr.
Mahar Mardjono Jakarta No. HK.02.03/D.XXI11/9297/2023
tentang Pedoman Pelayanan Keperawatan

PROSEDUR

A. Persiapan Formulir dan Alat :
1. Collar Neck sesuai ukuran
2. Bantal Pasir
3. Handscoen

B. Persiapan Petugas dan Pasien :

1. Cek identitas pasien sesuai dengan SPO identifikasi pasien
dengan benar

2. Informed consent

3. Cuci tangan

4. Berikan penjelasan pada pasien dan keluarga tentang
findakan yang akan dilakukan

5. Berikan posisi terlentang dengan posisi leher
segaris/anatomis

C. Prosedur :

1. Petugas 2 orang

2. Petugas menggunakan masker, handscoen

3. Pegang kepala dengan cara satu tangan memegang bagiankanan
kepala mulai dari mandibular kearah temporal, demikian juga
bagian sebelah kiri dengan tangan yang lain dengan cara yang
sama

4. Petugas lainnya memasukkan collar neck secara perlahan
kebagian belakang leher dengan sedikit melewati leher

5. Letakkan bagian collar neck yang bertekuk tepat pada dagu

6. Rekatkan 2 sisi collar neck satu sama lain. Pemasanganjangan
terlalu kuat atau terlalu longgar

7. Pasang bantal pasir dikedua sisi kepala pasien

8. Tuliskan waktu dan ukuran collar neck yang digunakan pada
formulir yang sesuai atau pada data catatan terintegrasi dan catat
respon pasien

Dokumentasi:
Dokumentasikan dalam catatan integrasi dalam Electronic Health

Record (EHR), formulir rencana dan tindakan keperawatan, dan nursing
note.
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1. Instalasi Gawat Darurat
2. Instalasi Rawat Intensif
UNIT TERKAIT 3. Instalasi Rawat Inap

4. Instalasi Bedah Sentral
5. Instalasi Rawat Jalan dan Neurodiagnostik




